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ABSTRAK 

Keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya 

ditentukan oleh pengalaman belajar yang berlangsung di kelas, tetapi juga oleh keberlanjutan 

pembiasaan akhlak dalam kehidupan keluarga. Meskipun keterlibatan orang tua sering 

dikaitkan dengan pendidikan karakter, cara guru memaknai kontribusi pembiasaan tersebut 

terhadap implementasi pembelajaran Akidah Akhlak masih belum banyak dikaji. Kajian ini 

mengeksplorasi persepsi guru mengenai hubungan antara pembiasaan akhlak yang dilakukan 

orang tua dan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Pendekatan kualitatif deskriptif diterapkan dengan melibatkan empat guru wali kelas dan enam 

orang tua sebagai informan. Data diperoleh melalui wawancara semi-structured, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian diinterpretasikan menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Temuan memperlihatkan bahwa pembiasaan yang diwujudkan melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, penanaman adab, serta pendampingan dalam kehidupan sehari-hari 

dipersepsikan guru sebagai faktor yang memperkuat kesiapan siswa dalam memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak di sekolah. Sebaliknya, inkonsistensi pendampingan 

keluarga, pengaruh teman sebaya, dan paparan media digital dipandang memengaruhi variasi 

perilaku peserta didik. Kajian ini menegaskan bahwa internalisasi akhlak berlangsung melalui 

kesinambungan pengalaman antara keluarga dan sekolah, sekaligus menghadirkan perspektif 

guru sebagai kontribusi konseptual dalam pengembangan pembelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Kata Kunci: Persepsi Guru, Pembiasaan Akhlak, Peran Orang Tua, Akidah Akhlak, Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

ABSTRACT 

The effectiveness of Aqidah Akhlak instruction in Madrasah Ibtidaiyah is shaped not only by 

classroom learning experiences but also by the continuity of moral habituation within the family 

environment. Although parental involvement has frequently been associated with character 

education, limited attention has been given to how teachers perceive the contribution of such 

habituation to the implementation of Aqidah Akhlak learning. This study explores teachers' 

perceptions of the relationship between parents' moral habituation practices and the 

implementation of Aqidah Akhlak instruction among Madrasah Ibtidaiyah students. A 

descriptive qualitative approach was employed, involving four homeroom teachers and six 

parents as participants. Data were collected through semi-structured interviews, observations, 

and documentation, and were analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis 

model. The findings indicate that moral habituation through parental role modeling, religious 

practices, the cultivation of proper manners, and continuous guidance in daily life is perceived 

by teachers as strengthening students' readiness to understand and practice Aqidah Akhlak 
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values at school. Conversely, inconsistent parental guidance, peer influence, and exposure to 

digital media were considered factors contributing to variations in students' behavior. These 

findings suggest that the internalization of moral values is fostered through the continuity of 

learning experiences across family and school settings, while also offering teachers' 

perspectives as a conceptual contribution to the development of Aqidah Akhlak instruction in 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Keywords: Teachers' Perceptions, Character Development, The Role of Parents, Akidah 

Akhlak, Elementary Madrasah 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan sosial yang berlangsung bersamaan dengan pesatnya perkembangan 

teknologi telah memperluas ruang belajar peserta didik sekaligus memperbesar variasi 

pengaruh yang mereka terima setiap hari. Nilai-nilai yang diperoleh anak tidak lagi bersumber 

dari sekolah dan keluarga semata, tetapi juga dibentuk oleh interaksi digital, lingkungan 

pergaulan, dan berbagai media yang mereka akses. Situasi tersebut menjadikan pembentukan 

akhlak sebagai proses yang semakin kompleks karena peserta didik dihadapkan pada beragam 

model perilaku yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan 

formal. Kondisi serupa terlihat pada hasil observasi awal di salah satu Madrasah Ibtidaiyah, 

ketika guru menemukan adanya perbedaan perilaku antarsiswa meskipun mereka mengikuti 

proses pembelajaran, aturan sekolah, dan lingkungan akademik yang relatif sama. Sebagian 

siswa memperlihatkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesantunan yang konsisten, 

sedangkan sebagian lainnya masih menunjukkan perilaku yang memerlukan pembinaan lebih 

lanjut dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, komunikasi, maupun pelaksanaan ibadah. 

Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa pengalaman belajar di ruang kelas belum 

sepenuhnya menjelaskan terbentuknya perilaku peserta didik. Mata pelajaran Akidah Akhlak 

memang dirancang untuk membangun pemahaman keagamaan sekaligus membimbing peserta 

didik mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, namun 

keberhasilan pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan konsep yang diukur melalui capaian 

akademik. Transformasi pengetahuan menjadi kebiasaan memerlukan pengalaman yang terus 

berulang dalam kehidupan nyata sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan nilai yang dipelajari secara konsisten. Ketidakseimbangan antara penguasaan 

materi dan pembiasaan praktis masih ditemukan dalam pembelajaran Akidah Akhlak sehingga 

proses internalisasi karakter belum berlangsung secara optimal (Hasanah & Nisak, 2023). 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran lebih tepat dipahami sebagai hasil interaksi 

berbagai lingkungan pendidikan daripada sebagai keluaran pembelajaran di kelas semata. 

Madrasah pada dasarnya telah mengembangkan berbagai bentuk penguatan karakter 

melalui pembiasaan ibadah, pemberian nasihat, penguatan positif, penghargaan, serta 

penciptaan budaya religius yang mendukung perkembangan peserta didik. Upaya tersebut 

memperoleh dukungan dari temuan Barokah (2025) yang menempatkan budaya religius dan 

keterlibatan orang tua sebagai unsur yang saling melengkapi dalam pembentukan karakter. 

Akan tetapi, rutinitas yang dibangun di sekolah belum selalu menghasilkan perilaku yang 

konsisten ketika peserta didik berada di luar lingkungan madrasah. Pembiasaan hanya akan 

berkembang menjadi karakter apabila memperoleh penguatan yang berlangsung terus-menerus 

dalam kehidupan sehari-hari (Nurdini, 2023). Kesinambungan pengalaman tersebut 

menjadikan rumah bukan sekadar tempat anak tinggal, melainkan ruang pertama yang 

menentukan apakah nilai-nilai yang dipelajari di sekolah akan bertahan sebagai kebiasaan atau 

berhenti sebagai pengetahuan. 
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Hubungan antara keluarga dan sekolah karena itu tidak dapat diposisikan sebagai dua 

sistem yang bekerja secara terpisah, melainkan sebagai lingkungan yang saling membentuk 

pengalaman moral peserta didik. Konsistensi pembiasaan di rumah memperoleh penjelasan 

melalui Social Learning Theory, yang memandang perilaku berkembang melalui proses 

observasi, imitasi, dan penguatan terhadap figur yang dianggap penting dalam kehidupan anak. 

Perspektif tersebut memiliki irisan dengan konsep ta'wid dalam pendidikan Islam yang 

menempatkan pembiasaan berulang sebagai jalan terbentuknya akhlak sehingga nilai yang 

diajarkan tidak berhenti pada ranah kognitif. Kesinambungan praktik di rumah dan di sekolah 

juga selaras dengan temuan Sutrisno et al. (2023) mengenai pentingnya sinergi kedua 

lingkungan pendidikan, sedangkan Zaenuri (2024) memperlihatkan bahwa kolaborasi tersebut 

berkaitan dengan menurunnya pelanggaran tata tertib sekaligus meningkatnya karakter peserta 

didik. Dalam kerangka ini, variasi perilaku siswa tidak hanya merefleksikan keberhasilan 

pembelajaran Akidah Akhlak, tetapi juga memperlihatkan bagaimana pengalaman yang 

diperoleh di lingkungan keluarga memperkuat atau justru melemahkan proses internalisasi nilai 

di sekolah. 

Meskipun keluarga dan sekolah sama-sama diakui berkontribusi terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik, cara kedua lingkungan tersebut saling memengaruhi belum sepenuhnya 

dipahami. Sejumlah penelitian memperlihatkan bahwa pendidikan agama berperan dalam 

membangun pengendalian diri dan moralitas peserta didik pada era digital (Mujahidah, 2025), 

sedangkan implementasi pembelajaran Akidah Akhlak terbukti berkaitan dengan 

berkembangnya sikap religius, disiplin, tanggung jawab, dan perilaku positif (Ghofur et al., 

2024; Nashichah & Partono, 2025; Saribun, 2024). Dari sisi pelaksanaan pembelajaran, guru 

juga dipandang memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter melalui keteladanan dan 

pembiasaan yang berlangsung di sekolah (Siregar et al., 2025). Keseluruhan temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak merupakan proses multidimensional yang tidak 

dapat dijelaskan hanya oleh satu lingkungan pendidikan. 

Namun demikian, perhatian penelitian masih lebih banyak diarahkan pada efektivitas 

program sekolah dibandingkan dinamika yang berlangsung di lingkungan keluarga. Peran 

orang tua memang telah dibahas sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan moral anak 

usia sekolah dasar (Feri & Sutrisno, 2022), sementara kerja sama antara sekolah dan keluarga 

juga dilaporkan mampu memperkuat pendidikan karakter peserta didik (Susanti et al., 2025; 

Kibtiyah et al., 2025). Akan tetapi, keluarga dalam berbagai penelitian tersebut lebih sering 

diposisikan sebagai mitra pendidikan atau pendukung keberhasilan program sekolah, bukan 

sebagai sumber pengalaman keseharian yang diamati secara langsung melalui perspektif guru. 

Akibatnya, mekanisme bagaimana praktik pembiasaan di rumah tercermin dalam perilaku 

peserta didik di sekolah masih belum banyak memperoleh penjelasan yang mendalam. 

Keterbatasan tersebut memperlihatkan bahwa ruang kajian bukan terletak pada 

pembuktian kembali pentingnya keluarga ataupun sekolah, melainkan pada cara hubungan 

keduanya dipahami dalam praktik pendidikan sehari-hari. Guru berada pada posisi yang unik 

karena mengamati perkembangan perilaku peserta didik secara berkelanjutan sekaligus 

berinteraksi dengan orang tua dalam berbagai proses pendidikan. Perspektif tersebut 

memungkinkan guru menilai bentuk-bentuk habituasi moral yang dilakukan keluarga, 

mengenali kontribusinya terhadap implementasi pembelajaran Akidah Akhlak, serta 

mengidentifikasi kondisi yang memperkuat maupun menghambat proses internalisasi nilai. 

Dengan sudut pandang tersebut, penelitian ini menghadirkan pembacaan yang berbeda 

dibandingkan kajian sebelumnya karena tidak menempatkan keluarga hanya sebagai variabel 
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pendukung, tetapi sebagai bagian dari pengalaman belajar peserta didik yang dimaknai melalui 

pengamatan guru. 

Berangkat dari kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi 

guru mengenai pembiasaan akhlak yang diterapkan orang tua dalam mendukung implementasi 

pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. Analisis diarahkan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk pembiasaan yang dipandang memberikan penguatan terhadap 

proses pembelajaran sekaligus mengungkap berbagai faktor yang menurut guru memengaruhi 

keberlangsungan praktik tersebut. Temuan yang dihasilkan diharapkan memperkaya kajian 

mengenai pendidikan akhlak dengan menawarkan perspektif guru sebagai titik masuk dalam 

memahami hubungan antara pengalaman belajar di rumah dan di sekolah. Pada saat yang sama, 

hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pengembangan kolaborasi yang lebih terarah antara 

keluarga dan madrasah sehingga proses internalisasi nilai berlangsung secara lebih konsisten 

dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman mengenai persepsi guru terhadap pembiasaan akhlak yang dilakukan orang tua 

dalam mendukung implementasi pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. Kegiatan penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi 

Sumatera Selatan selama Januari hingga 18 Maret 2026 dengan menjaga kerahasiaan identitas 

madrasah sesuai prinsip etika penelitian. Informan dipilih secara purposive hingga mencapai 

kecukupan informasi (data saturation), meliputi empat guru wali kelas yang telah 

mendampingi siswa minimal satu tahun, enam orang tua siswa yang terdiri atas empat orang 

tua dengan pembiasaan akhlak yang konsisten dan dua orang tua yang belum konsisten, 

sedangkan siswa dilibatkan sebagai sumber data pendukung melalui observasi. Komposisi 

informan tersebut dipilih agar diperoleh gambaran yang utuh mengenai keterkaitan pembiasaan 

akhlak di lingkungan keluarga dengan perilaku siswa di sekolah. 

Pengumpulan data berlangsung secara bertahap melalui wawancara semi-structured, 

observasi, dan dokumentasi yang saling melengkapi. Wawancara dilakukan kepada seluruh 

informan selama 30–60 menit, sedangkan observasi dilaksanakan sebanyak empat kali untuk 

mengamati perilaku siswa selama pembelajaran dan interaksi sosial di sekolah. Dokumentasi 

berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen sekolah digunakan untuk memperkuat 

hasil pengamatan. Peneliti bertindak sebagai human instrument dengan dukungan pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan yang disusun berdasarkan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman 

melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Seluruh data 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelompokkan ke dalam tema-tema yang 

berkaitan dengan persepsi guru, bentuk pembiasaan akhlak, kontribusinya terhadap 

pembelajaran Akidah Akhlak, serta faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya. 

Kredibilitas temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan 

membandingkan informasi dari guru, orang tua, hasil observasi, serta dokumentasi. Selain itu, 

member check dilakukan kepada beberapa informan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi 

peneliti telah sesuai dengan pengalaman dan informasi yang mereka sampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASA 

Hasil 

Hasil wawancara terhadap empat guru wali kelas (G1–G4) memperlihatkan adanya 

persepsi yang relatif seragam mengenai hubungan antara pembiasaan akhlak di lingkungan 

keluarga dan perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran di sekolah. Guru menilai bahwa 

peserta didik yang memperoleh pembiasaan secara konsisten di rumah cenderung lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan aturan sekolah, menunjukkan perilaku yang lebih disiplin, serta lebih 

siap mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak. Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran 

juga memperlihatkan kecenderungan yang sejalan dengan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara. Berdasarkan keseluruhan data tersebut, hasil penelitian disajikan ke dalam tiga 

aspek utama, yaitu bentuk pembiasaan akhlak di rumah, karakteristik perilaku siswa di sekolah, 

dan persepsi guru terhadap keterkaitan keduanya. 

 

Bentuk Pembiasaan Akhlak di Rumah 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua menerapkan berbagai bentuk 

pembiasaan akhlak sebagai bagian dari aktivitas keseharian anak di lingkungan keluarga. 

Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang sehingga berkembang menjadi kebiasaan yang 

terus dibawa siswa ketika berada di sekolah. Ragam pembiasaan yang berhasil diidentifikasi 

diringkas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bentuk Pembiasaan Akhlak oleh Orang Tua 

No Bentuk Pembiasaan Deskripsi 

1 Doa harian Membiasakan doa sebelum dan sesudah aktivitas 

2 Ibadah salat Pembiasaan salat tepat waktu dan berjamaah 

3 Membaca Al-Qur'an Aktivitas rutin harian di rumah 

4 Adab berpakaian Menutup aurat dan berpakaian sopan 

5 Adab sosial Sopan kepada orang tua, guru, dan lingkungan 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, pembiasaan yang paling sering dilakukan 

meliputi doa harian, salat tepat waktu, membaca Al-Qur'an, berpakaian sopan, dan menjaga 

adab dalam berinteraksi. Menurut guru, kebiasaan tersebut tidak hanya terlihat ketika siswa 

berada di rumah, tetapi juga tercermin dalam perilaku mereka di sekolah, seperti lebih mudah 

mengikuti aturan, menghormati guru, dan menjaga sopan santun. Salah seorang guru 

menjelaskan: 

"Kalau di rumah anak sudah dibiasakan salat, mengaji, berbicara sopan, dan 

menghormati orang tua, biasanya di sekolah mereka juga lebih mudah menerima pembelajaran 

Akidah Akhlak karena sudah terbiasa melakukannya." (Wawancara G2) 

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa guru memandang pengalaman yang diperoleh 

siswa di lingkungan keluarga menjadi bekal yang memudahkan mereka mengikuti 

pembelajaran dan menerapkan nilai-nilai akhlak selama berada di sekolah. 

 

Perbedaan Perilaku Siswa 

Selain mengidentifikasi bentuk pembiasaan di rumah, penelitian ini juga menemukan 

adanya variasi perilaku antara siswa yang memperoleh pembiasaan secara konsisten dengan 
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siswa yang belum mendapatkannya secara berkelanjutan. Perbedaan tersebut tampak selama 

proses pembelajaran maupun ketika siswa berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. 

Ringkasan hasil observasi disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbedaan Karakteristik Siswa 

No Aspek Pembiasaan Konsisten Tidak Konsisten 

1 Disiplin Tepat waktu dan teratur Kurang stabil 

2 Sikap sosial Sopan dan menghormati Kurang konsisten 

3 Ibadah Terbiasa menjalankan Sering tertunda 

4 Partisipasi Aktif dalam kegiatan Cenderung pasif 

5 Kepercayaan diri Lebih percaya diri Lebih ragu 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perbedaan paling menonjol terlihat pada aspek disiplin, 

sikap sosial, pelaksanaan ibadah, partisipasi dalam kegiatan, dan kepercayaan diri. Guru 

mengamati bahwa siswa yang memperoleh pembiasaan secara konsisten lebih mudah 

mengikuti tata tertib sekolah dan lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebaliknya, siswa yang belum memperoleh pembiasaan secara berkelanjutan masih 

memerlukan pendampingan yang lebih intensif dalam beberapa aspek perilaku. Kondisi 

tersebut digambarkan oleh salah seorang guru sebagai berikut. 

"Sekolah tidak bisa bekerja sendiri. Kalau di rumah tidak ada pembiasaan, apa yang 

diajarkan di sekolah akan lebih sulit diterapkan oleh anak." (Wawancara G4) 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru memandang kesinambungan antara 

pembiasaan di rumah dan pembelajaran di sekolah sebagai bagian yang saling melengkapi 

dalam membentuk perilaku peserta didik. 

 

Persepsi Guru terhadap Pembiasaan Akhlak oleh Orang Tua 

Secara keseluruhan, keempat guru menyampaikan pandangan yang relatif serupa 

mengenai kontribusi pembiasaan akhlak di lingkungan keluarga terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah. Guru menilai bahwa pengalaman yang diperoleh 

siswa melalui pembiasaan sehari-hari memudahkan mereka memahami arahan, mengikuti 

kegiatan pembelajaran, dan menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

dipelajari. Meskipun demikian, guru juga menemukan beberapa siswa yang telah memperoleh 

pembiasaan di rumah tetapi belum mampu mempertahankan konsistensi perilaku ketika berada 

di sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku siswa dipengaruhi oleh berbagai 

pengalaman yang mereka peroleh, sehingga pembiasaan di lingkungan keluarga perlu diperkuat 

melalui pendampingan yang berkelanjutan di sekolah. 

 

Pembahasan 

Perbedaan perilaku siswa yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya ditentukan oleh aktivitas belajar di 

kelas, tetapi juga oleh pengalaman yang telah dibangun sebelum peserta didik memasuki 

lingkungan sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di rumah menyediakan 

pengalaman nyata sehingga nilai-nilai akhlak lebih mudah dipahami dan dipraktikkan ketika 

siswa mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, proses belajar tidak berlangsung sebagai 
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pemindahan pengetahuan, melainkan sebagai penguatan terhadap pengalaman moral yang telah 

dimiliki peserta didik. Interpretasi ini memperluas temuan Mardianto et al. (2024) mengenai 

pentingnya keteladanan dalam pembentukan karakter serta mempertegas hasil Anisa et al. 

(2023) bahwa pembelajaran Akidah Akhlak akan lebih efektif apabila diikuti oleh praktik nilai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun pembiasaan keluarga memberikan dasar yang kuat, penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku siswa tetap berkembang secara beragam. Variasi tersebut 

mengindikasikan bahwa pembentukan akhlak merupakan proses yang terus dipengaruhi oleh 

interaksi dengan teman sebaya, media digital, serta karakter individual sehingga pengalaman 

yang diperoleh anak tidak hanya berasal dari keluarga. Perspektif ini sejalan dengan Social 

Learning Theory yang menjelaskan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses 

observasi terhadap berbagai model yang hadir dalam lingkungan sosialnya, kemudian memilih 

perilaku yang dianggap memperoleh penguatan. Oleh karena itu, pembiasaan di rumah tidak 

dapat dipahami sebagai faktor yang bekerja secara tunggal, tetapi sebagai bagian dari ekosistem 

pengalaman belajar yang terus berkembang. 

Keberadaan berbagai sumber belajar tersebut menjelaskan mengapa sebagian peserta 

didik mampu mempertahankan perilaku positif, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami 

inkonsistensi meskipun memperoleh pembiasaan yang relatif serupa. Dalam kerangka Social 

Learning Theory, penguatan yang diterima anak akan menentukan apakah suatu perilaku 

dipertahankan atau ditinggalkan, sehingga keteladanan orang tua menjadi lebih bermakna 

ketika disertai konsistensi dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan tersebut selaras dengan 

temuan Saputri et al. (2024) yang menempatkan proses observasi sebagai mekanisme 

pembentukan perilaku, serta didukung oleh Putri et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

keteladanan memiliki pengaruh lebih kuat dibandingkan penyampaian nasihat secara verbal. 

Dengan demikian, efektivitas pembiasaan tidak hanya bergantung pada frekuensi 

pelaksanaannya, tetapi juga pada kualitas interaksi yang menyertai proses tersebut. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, kontribusi penelitian ini tidak 

terletak pada penegasan kembali pentingnya keluarga dalam pendidikan karakter, melainkan 

pada cara hubungan antara keluarga dan sekolah dimaknai melalui perspektif guru. Hadzami 

dan Masyithoh (2025) serta Fauzi (2022) menjelaskan keluarga sebagai faktor penting dalam 

pembentukan karakter, sedangkan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa guru mampu 

mengidentifikasi keterkaitan antara pengalaman yang diperoleh siswa di rumah dengan 

kesiapan mereka mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah. Perspektif tersebut 

memperluas temuan Susanti et al. (2025) karena kolaborasi keluarga dan sekolah tidak hanya 

dipahami sebagai kerja sama kelembagaan, tetapi sebagai kesinambungan pengalaman belajar 

yang membentuk internalisasi nilai pada peserta didik. Kontribusi konseptual inilah yang 

memperkaya pemahaman mengenai mekanisme pembentukan akhlak pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah, yaitu melalui keterhubungan pengalaman moral yang berlangsung secara 

berkelanjutan antara lingkungan keluarga dan sekolah. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak tidak 

berlangsung melalui proses yang bersifat instan, tetapi berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman yang terus diperkuat dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memperoleh 

pembiasaan secara konsisten memiliki kecenderungan lebih mudah menghubungkan nilai yang 

dipelajari dengan tindakan nyata, sedangkan ketidakkonsistenan pengalaman menyebabkan 

munculnya kesenjangan antara pemahaman dan perilaku. Pola tersebut menguatkan pandangan 

Harefa et al. (2023) dan Pangestu et al. (2024) bahwa internalisasi akhlak memerlukan latihan 

yang berulang hingga menjadi bagian dari karakter individu. Dengan demikian, keberhasilan 
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pembelajaran Akidah Akhlak lebih tepat dipahami sebagai akumulasi pengalaman moral yang 

berlangsung secara berkesinambungan daripada sekadar hasil penyampaian materi di ruang 

kelas. 

Implikasi dari temuan tersebut mengarah pada perlunya membangun hubungan yang 

lebih terstruktur antara keluarga dan madrasah dalam mendukung pembentukan akhlak peserta 

didik. Komunikasi tidak cukup dilakukan ketika muncul permasalahan perilaku, tetapi perlu 

dikembangkan melalui pemantauan pembiasaan secara berkala, penyampaian perkembangan 

karakter siswa, serta penyelarasan target pembiasaan yang diterapkan di rumah dan sekolah. 

Langkah tersebut memungkinkan guru dan orang tua memberikan penguatan yang konsisten 

terhadap nilai-nilai yang sama sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

saling melengkapi. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

melainkan juga sebagai fasilitator yang menjembatani kesinambungan proses pembentukan 

akhlak antara lingkungan keluarga dan sekolah. 

Secara konseptual, penelitian ini menawarkan pemahaman bahwa hubungan keluarga 

dan sekolah tidak cukup dipandang sebagai bentuk kemitraan dalam pendidikan karakter, tetapi 

sebagai kesinambungan pengalaman belajar moral yang membentuk proses internalisasi nilai 

pada peserta didik. Perspektif guru memperlihatkan bagaimana pengalaman yang dibangun di 

rumah tercermin dalam kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga 

interaksi kedua lingkungan tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pembentukan 

perilaku. Temuan ini memperluas kajian pendidikan akhlak pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah 

dengan menempatkan guru sebagai penghubung yang mampu menginterpretasikan hubungan 

antara praktik pengasuhan di keluarga dan perkembangan perilaku siswa di sekolah. Oleh 

karena itu, kontribusi utama penelitian ini tidak hanya terletak pada penguatan bukti empiris 

mengenai peran keluarga, tetapi juga pada pengembangan cara pandang bahwa pembentukan 

akhlak berlangsung melalui kesinambungan pengalaman belajar yang dibangun secara bersama 

oleh keluarga dan madrasah. 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini memperlihatkan bahwa pembiasaan akhlak yang dilakukan orang tua 

dipersepsikan guru sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan implementasi 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah. Perspektif guru mengungkap bahwa 

kontribusi pembiasaan tidak hanya tampak pada terbentuknya perilaku religius, disiplin, dan 

santun, tetapi juga pada kesiapan peserta didik menerima serta mengaktualisasikan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sekolah. Pada saat yang sama, penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

efektivitas pembiasaan dipengaruhi oleh kesinambungan pengalaman belajar yang dibangun 

melalui kualitas keteladanan orang tua, komunikasi dalam keluarga, interaksi dengan teman 

sebaya, dan paparan media digital. Temuan tersebut menegaskan bahwa proses internalisasi 

akhlak berlangsung melalui keterhubungan pengalaman antara keluarga dan sekolah, sehingga 

pendidikan akhlak lebih tepat dipahami sebagai proses kolaboratif daripada tanggung jawab 

salah satu lingkungan pendidikan. 

Nilai utama penelitian ini terletak pada penyajian perspektif guru untuk menjelaskan 

bagaimana pengalaman yang dibangun di lingkungan keluarga diterjemahkan menjadi perilaku 

peserta didik dalam konteks pembelajaran di sekolah. Pemahaman tersebut memperluas kajian 

pendidikan akhlak dengan menempatkan kesinambungan pengalaman belajar sebagai 

mekanisme yang menghubungkan praktik pengasuhan di rumah dan proses pembelajaran 

Akidah Akhlak di madrasah. Implikasi praktisnya mengarah pada perlunya pengembangan pola 

kolaborasi yang lebih sistematis melalui komunikasi rutin, penyelarasan program pembiasaan 
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antara rumah dan sekolah, serta pemantauan perkembangan karakter peserta didik secara 

berkelanjutan. Pengembangan kajian selanjutnya berpeluang memperkaya temuan ini dengan 

melibatkan informan yang lebih beragam dan memanfaatkan pendekatan mixed methods 

sehingga dinamika pembentukan akhlak pada siswa Madrasah Ibtidaiyah dapat dipahami secara 

lebih komprehensif. 
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